PENGAJIAN JUMAT PETANG BA’'DA MAGHRIB

KAJIAN HADITS TEMATIK

MASJID MARGO RAHAYU NAMBURAN KIDUL YOGYAKARTA
Hukum Af-Tasybik (Menjalin Jari~jemari)

BANYAK orang yang hingga kini masih memertanyakan hukum af-7asybik
(Menjalin jari-Jemari) bagi orang Islam. Apakah larangan itu bersifat mutlak atau
relatif?

Para ulama mendiskusikannya dengan mendasarkan pada hadits yang
diriwayatkan — antara lain — oleh Ahmad bin Hanbal Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibu
Huzaimah, Ibn Hibban, Al-Hakim dan Ad-Darimi, yang berasal dari beberapa
orang sahabat, dengan redaksi yang beragam.

Pertama, hadits yang berasal dari Abu Hurairah radhiyallihu ‘anhu. la
berkata, bahwa Rasulullah shallallihu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
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“Apabila salah seorang diantara kalian wudhu di rumahnya kemudian ia pergi ke
masjid, maka ia senantiasa dalam keadaan shalat hingga ia kembali pulang ke
rumahnya. Oleh karena itu, janganlah ia melakukan melakukan seperti inil —
Beliau shallallaahu  ‘alaihi wa sallam memeragakan dengan menjalinkan jari-
Jemarinya.” [Hadits Riwayat Ibnu Khuzaimah, Shahih ibn Khuzaimah, juz 1, hal.
226, hadits no. 439, Al-Hakim, A/~-Mustadrak, juz 1, hal. 206, hadits no. 774, dan
Ad-Darimi, Sunan ad-Ddrimiy, juz 1, hal. 381, hadits no. 1404; Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani, dalam kitab Al-Jamiush Shaghir wa
Ziyadatuh, juz 1, hal. 45, menyatakan, bahwa hadits ini “shahif’].

Kedua, hadits yang berasal dari Abu Tsumamah Al-Hannath radhiyallahu
‘anhu,
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“Bahwasannya Ka’b bin ‘Ujrah bertemu dengannya saat ia hendak pergi ke masjid.
Mereka saling berfemu waktu itu. Ka’h melihatku sedang menjalinkan jari-
Jemariku (fasybik), kemudian ia melarangku dan berkata: “Sesungguhnya
Rasulullah shallalliahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: ‘Apabila salah seorang
diantara kalian wudhu, membaguskan wudhunya, kemudian pergi menuju masjid;
maka janganlah ia menjalinkan jari-jemarinya (tasybik). Sesungguhnya ia dalam
keadaan shalat” [Hadits Riwayat Abu Dawud, Sunan Abi Diwud, juz 1, hal. 154,
hadits no. 562; At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, juz 11, hal. 228, no. 386; Ahmad
bin Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz IV, hal. 241,242, 243, hadits no.
11403 dan 11530; Ibnu Khuzaimah, Shahih ibn Khuzaimah, juz , hal. , hadits no.
441; Ad-Darimi, Sunan ad-Darimiy, juz 1, hal. 381, hadits no. 1404; dan yang
lainnya — dan dinyatakan oleh Muhammad Nashiruddin al-Albani, dalam kitab A/-
Jamiush Shaghir wa Zijyadatuh, juz 1, hal. 45, sebagai hadits “shahih’”|.

Ketiga, hadits yang berasal dari Isma’il bin Umayyah radhiyallihu ‘anhu,
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“Aku bertanya kepada Nafi’ fentang seorang laki-laki yang menjalin jari-jemarinya
(tasybik) ketika sedang melaksanakan shalat? Maka ia berkata: telah berkata Ibnu
Umar: “Itu adalah cara shalat orang-orang yang dimurkai oleh Allah.” [Hadits
Riwayat Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 1, hal. 261, hadits no. 993;
Muhammad Nashiruddin al-Albani, dalam kitab Shahih wa Dha’if Sunan Abi
Dawud, juz 11, hal. 493, menyetakannya sebagai hadits shahih).

\

Zhahir (secara tekstual) hadits di atas menunjukkan “larangan” untuk
melakukan fasybik (menjalin jari-jemari) ketika seseorang berwudhu, keluar
menuju masjid, menunggu shalat ditegakkan, hingga shalat ditunaikan.

Dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullih berkata:
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“Adapun menjalin jari-jemari (tasybik) adalah dimakrihkan ketika ia keluar
berjalan menuju masjid. Ketika ia sudah berada di masjid, maka kemakriihan ifu
bertambah. Dan ketika shalat dilaksanakan, maka kemakriihan ifu semakin
bertambah (keras).” |Syarhul-‘Umdah, juz IV, hal. 601].

Namun ketika seseorang berada di masjid tidak sedang menunggu shalat
atau telah selesai melaksanakan shalat, maka tidak mengapa. Imam al-Bukhari
rahimahullah telah menegaskan kebolehannya dengan membuat satu bab dalam



kitab Shahih-nya: “Menjalin Jari-jemari Di Dalam Masjid dan Selainnya ( Bifth
o_nt 5 dawall & alall).” Kemudian beliau membawakan beberapa hadits.

Pertama, hadits yang berasal dari Abu Musa (al-Asy’ari) radhiyallahu
anhu,
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“Dari Abu Musa, dari Nabi shallallihu  ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan
yang saling menguatkan. Kemudian beliau menjalin jari-jemarinya (tasybik).”
[Hadits Riwayat Al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy, juz 1, hal. 129, hadits no. 481].

Kedua, hadits yang berasal dari Abu Hurairah radhiyallihu ‘anhu,
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“Dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah bersama kami melaksanakan salah satu
dari shalat yang berada di wakfu malam.” Ibnu Sirin berkata, “Abu Hurairah
menyebutkan menyebutkan (nama) shalat tersebut, tetapi aku lupa.” Abu Hurairah
mengatakan, “Beliau shalat bersama kami dua rakaat kemudian salam, kemudian
beliau mendatangi kayu yang fergeletak di masjid. Beliau lalu berbaring pada kayu
fersebut seolah sedang marah dengan melefakkan lengan kanannya di atas lengan
kirinya serfa menganyam jari jemarinya, sedangkan pipi kanannya diletakkan pada
punggung telapak tangan kiri. Kemudian beliau keluar dari pintu masjid dengan
cepat. Orang-orang pun berkata, “Apakah shalat felah digashar (diringkas)?”
Padahal di tengah-tengah orang banyak tersebut ada Abu Bakar dan 'Umar, dan
keduanya enggan membicarakannya. Sementara di tengah kerumunan fersebut ada
seseorang yang tangannya panjang dan dipanggil dengan nama Dzul Yadain, dia
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah Tuan Ilupa atau shalat digashar?” Beliau
menjawab: “Aku tidak lupa dan shalat juga tidak digashar.” Beliau bertanya:
“Apakah benar yang dikatakan Dzul Yadain?” Orang-orang menjawab, “Benar.”
Beliau kemudian maju ke depan dan mengerjakan shalat yang tertinggal kemudian
salam. Setelah itu beliau takbir dan sujud seperti sujudnya yang dilakukannya atau
lebih lama lagi. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan takbir, kemudian
takbir dan sujud seperti sujudnya atau lebih lama Iagi, kemudian mengangkat
kepalanya dan takbir.” Bisa jadi orang-orang bertanya kepadanya (Ibnu Sirin),
apakah dalam hadits ada latazh Kemudian beliau salam' lalu ia berkata; aku
mendapat berita bahwa Imran bin Hushain berkata; kemudian beliau salam.”
[Hadits Riwayat Al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy, juz 1, hal. 129, hadits no. 482].

Jadi, larangan yang terdapat di alam hadits tersebut terkait dengan
“larangan” untuk melakukan fasybik (menjalin jari-jemari) ketika seseorang
berwudhu, keluar menuju masjid, menunggu shalat ditegakkan, hingga shalat
ditunaikan. Dengan merujuk pada pendapat Ibnu Taimiyyah, hukum at-Tasybik
(menjalin jari-jemari) ketika seseorang berjalan menuju ke masjid adalah makriih.
Ketika ia sudah berada di masjid, maka kemakriihan itu bertambah. Dan ketika
shalat dilaksanakan, maka kemakriihan itu semakin bertambah lagi, atau dengan
kata lain: “semakin mendekati haram.”

Tetapi, ketika seseorang berada di masjid dan tidak sedang menunggu
shalat atau telah selesai melaksanakan shalat, maka hukum makriimya pun
berubah (kembali) menjadi ‘mubah’, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh
Imam al-Bukhari rahimahullah di dalam hadits-haditsnya.

Demikian kajian singkat tentang masalah at-Tasybik, berdasarkan hadits-
hadits tersebut di atas. Semoga bermanfaat. A min.

Wallzhu a’lamu bish-shawab.

Yogyakarta, 20 Januari 2017



